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ABSTRACT
The research on "Population, Density, and Distribution Patterns of Deplanchea

Keywords: bancana (Scheff.) Steenis and Notes on Several Plant Species in Ultramafic
Deplanchea Soils in Tojo Una-Una Regency, Central Sulawesi" was conducted in stages
bancana, from March to April 2023 and April 2026. This study was conducted through a
Population, survey using a line transect method measuring 50 x 10 m, with five transects.
Density, Additional data on other plant species, particularly fertile ones, were collected
Distribution through botanical exploration. The results indicate a population of Deplanchea
Patterns, and bancana (Scheff.) Steenis at the study site of 19 individuals, consisting of 9 trees,
Ultramafic 7 saplings, and 3 seedlings. The density is sparse, with a uniform distribution
pattern at the tree level and random at the sapling and seedling levels.
Additionally, several other plant species typical of ultramafic formations are also
reported in this paper.
ABSTRAK
_ Penelitian tentang "Populasi, Kerapatan dan Pola Distribusi Deplanchea
Kata Kunci: bancana (Scheff) Steenis dan Catatan Beberapa Jenis Tumbuhan Pada Tanah
E:ﬁézzghea Ultramafik Di Kabupaten Tojo Una-Una, Sulawesi Tengah” telah dilaksanakan
Populasi’, secara bertahap pada Maret- April 2023 dan April 2026. Penelitian ini dilakukan

Kerapatan, Pola
Distribusi dan
Ultramafik

secara survey menggunakan metode garis transek yang berukuran 50 x 10 m
sebanyak 5 transek. Sedangkan sebagai data tambahan jenis-jenis tumbuhan
lainnya terutama yang bersifat fertil dilakukan secara eksplorasi botani. Hasil
penelitian menunjukan  populasi Deplanchea bancana (Scheff.) Steenis di
lokasi penelitian berjumlah 19 individu yang terdiri atas 9 individu berperawakan
pohon, 7 kategori sapling dan 3 berupa anakan (seedling). Kerapatan berada
pada tingkat jarang dengan pola distribusi yaitu seragam pada tingkat pohon
dan acak pada tingkat pancang dan anakan. Sebagai tambahan beberapa jenis
tumbuhan lainnya yang khas untuk formasi ultramafik juga dilaporkan pada
tulisan ini.
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PENDAHULUAN

Pulau Sulawesi (Celebes) merupakan
salah satu pulau penting di Indonesia,
terletak ditengah-tengah kepulauan
Indonesia yang berbentuk huruf “K” yang
khas dengan 4 semenanjung (Nugraha dan
Hall, 2018) serta merupakan pulau penting di
kawasan Wallacea—zona peralihan antara
benua Asia dan Australia dengan karakter
biogeografi yang sangat khas (Karin et al,
2023), kaya dengan organisme endemik
(Supriatna dkk., 2020).

Dalam konteks botani, Sulawesi masih
dikategorikan sebagai wilayah yang relatif
kurang  tereksplorasi  (underexplored),
terutama jika dibandingkan dengan pulau-
pulau besar lain di Indonesia (Middleton et al,
2019), selain itu pulau ini merupakan pusat
keanekaragaman spesies endemik global,
namun keanekaragaman hayati pulau ini
masih kurang dikenal dan didokumentasikan
(Koch, 2012), beberapa penelitian bahwa
secara keseluruhan 15% flora di kawasan ini
bersifat endemik (Pitopang 2012 ; Brambach
et al, 2017; Pitopang, 2024), bahkan pada
hutan pegunungan Sulawesi dilaporkan
tingkat endemisitas pohonnya mencapai
20% (Culmsee et al, 2011).

Biodiversitas  Sulawesi  mencakup
variasi ekosistem yang luas (Pitopang et al,
2024; Nasri et al, 2026). Whitten et al (1987)
menyatakan bahwa terdapat 14 jenis
vegetasi alami di  Sulawesi, yang
pertumbuhannya di suatu wilayah tertentu
bergantung pada berbagai faktor seperti
kimia tanah, kelembaban tanah, iklim,
ketinggian, jarak dari laut, dan jarak dari
wilayah dengan kondisi serupa, salah
satunya adalah vegetasi pada tanah
ultramafik.

Tanah yang terbentuk di atas batuan
ultrabasik dikenal sangat tidak subur akibat
kombinasi beberapa faktor, seperti tingginya
kadar magnesium yang dapat ditukar dan
rasio kalsium magnesium yang tidak
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seimbang. Kekurangan kalsium, nitrogen,
fosfor, kalium, molibdenum, dan seng, serta
konsentrasi logam berat yang beracun
seperti nikel, kobalt, dan kromium (van der
Ent dkk., 2016). Secara global, regolith
ultrabasik tersebar sangat luas di seluruh
Asia, terutama di Asia Tenggara (Galey dkk.,
2017).

Di Pulau Sulawesi, batuan ultrabasik
terdapat di bagian timur Sulawesi Tengah
dan Selatan serta di Sulawesi Tenggara, di
mana batuan tersebut mencakup area
sekitar 8.000 km? (Whitten dkk., 1987; Galey
dkk., 2017). Tanah ultramafik memiliki
kandungan nutrisi yang sangat rendah
namun kaya akan nikel, serta
ketidakseimbangan kation yang signifikan,
yang dapat secara signifikan membatasi
pertumbuhan dan produktivitas tanaman
(Galey dkk., 2017; Marescaotti dkk., 2019).

Ekosistem hutan ultramafik khususnya
di Sulawesi Tengah menyimpan pesona
biodiversitas tumbuhannya (Pitopang, 2024).
Kajian tentang taksonomi dan ekologi
beberapa species diantaranya telah
dilaporkan sebelumnya seperti ; Sarcotheca
celebica Veld. (Pitopang dan lhsan, 2014;
Astuti et al., 2018; Rahma dkk, 2025;
Pitopang dkk, 2025), Buchnania
arborescens (Pitopang, Syam dan Rasyid,
2024), serta beberapa species lainnya
Knema celebica (Myristicaceae) (Van
Balgooy dan Tantra, 1986) dan Lasjia
(Macadamia) hildebrandii dan  Lasjia
griseifolia (Utteridge dkk, 2024).

Deplanchea bancana (Scheff) Steenis
(Bignoniaceae), merupakan salah satu
tumbuhan yang secara alami alami hidup di
Indonesia bagian Barat meliputi
Semenanjung Malaysia, Sumatra, Jawa,
Kalimantan hingga Sulawesi (POWO, 2026),
namun di Sulawesi flora ini hanya dapat
dijumpai pada ekosistem hutan Ultramafic
seperti di Cagar Alam Morowali, Soroako,
Morowali Utara, Petasia, dan di Kabupaten
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Tojo Una-una (Van Balgooy dan Tantra,

1986; Pitopang dan lhsan, 2014; Pitopang et

al, 2024). Informasi tentang kajian ekologi
khususnya tentang populasi, kerapatan dan
pola distribusi Deplanchea bancana dari
Sulawesi Tengah belum pernah dilaporkan,
hal ini disebabkan karena minimnya koleksi
botani dan buruknya kualitas beberapa
koleksi yang terdapat di beberapa Herbarium

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan secara
bertahap antara Maret hingga April 2023
dan April 2026, terletak di ekosistem hutan
ultramafik yang ada di dusun Padapu,
Kayunyole, wilayah desa Podi, Kecamatan
Tojo, Kabupaten Tojo Una-una, Sulawesi
Tengah (Gambar1). Identifikasi dan
pengolahan data dilakukan di Laboratorium
Biosistematika Tumbuhan, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan llmu
Pengetahuan Alam Universitas Tadulako.
Desa Podi adalah salah satu desa yang
terdapat di Kecamatan Tojo, Kabupaten
Tojo Una-una di provinsi Sulawesi Tengah,
yang terletak pada ketinggian 35-76 m
dengan koordinat geografis 012 3’ 35” LS,
1219 21’ 5” BT, serta berjarak 308 km dari
Palu, ibukota Sulawesi Tengah. Topografi
daerah ini meliputi pegunungan,
perbukitan, dan garis pantai, dengan
sekitar seperempat dari total wilayahnya
adalah hutan dataran rendah yang memiliki
luas 92,47 km2 (BPS, 2021).

Berdasarkan data meteorologi dari
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(Cybertaxonomy, Flora Malesiana, 2026)
Oleh sebab itu penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui populasi, kerapatan dan
pola distribusi dari Dep/anchea bancana dan
aspek botani beberapa species tumbuhan
yang terdapat pada tanah ultramafik di desa
Podi, kecamatan Tojo, kabupaten Tojo Una-
Una.

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika (BMKG), Stasiun Kasiguncu,
Poso (2023) menunjukkan bahwa rata-rata
suhu udara di lokasi penelitian adalah
berkisar antara 26°C hingga 30,2°C, rata-
rata kelembaban udara 86,89 %,
kecepatan angin 0,81 m/s, curah hujan
sebesar 561,44 mm dan intensitas cahaya
matahari sebesar 1200 cd. Sedangkan
hasil pengukuran langsung di lokasi
transek tercatat; kelembaban tanah
sebesar 25,5 % rH, suhu tanah 26,78 °C,

dan pH tanah sebesar 7,8.

Prosedur Kerja

Penelitian ini dilakukan secara survey di
lapangan, untuk mencari mempelajari
populasi, dan kerapatan Deplanchea
bancana menggunakan metoda transek
yang penempatannya dilakukan secara
“purposive sampling” (fachrul , 2007) .
Transek dibuat sebanyak 5 buat dengan
ukuran 50 x 10 m. Setiap transek petak di
dalamnya terdapat anak-anak petak
(subplot) yang ukurannya 10x10 m (untuk
mengukur tumbuhan kategori pohon dan
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“tiang/poles” , yang ber DBH >10 cm). Di
dalam petak terdapat anak petak lagi yang
berukuran 5x5 m (untuk menghitung
tumbuhan kategori pancang/’sapling”, ber
DBH 2-9,9 cm) dan 2x2 m untuk mengukur
anak/’seedling”. Sampel tumbuhan
Deplancea bancana dan beberapa jenis
tumbuhan di kawasan penelitian dilakukan
pengkoleksian untuk pembuatan herbarium
prosedurnya mengikuti Pitopang dkk
(2011). Setiap sampel dikoleksi sebanyak 3

duplikat terutama yang bersifat fertil (yang
memiliki bunga dan buah). Setiap sampel
diberi label gantung, dan dicatat karakter
lapangannya seperti warna bunga, bau,
ada tidaknya getah dan karakter lainnya
yang kemungkinan akan hilang jika sampel
dikeringkan. Selanjutnya dilakukan
eksplorasi untuk  pengamatan  dan
pengkoleksian beberapa jenis tumbuhan
yang khas hidup pada tanah ultramafik di

lokasi penelitian.

50 m

A

0ol O

10 m

[

O
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Gambar 1. Bentuk Petak Pengamatan Deplanchea bancana (Kusuma, 1997).

Posisi geografis dari masing-masing transek disajikan pada tabel di bawah ini;

Tabel 4.1 Letak Geografis Lokasi Penelitian

Titik Koordinat Elevasi
No. Transek

Lintang Selatan Bujur Timur (m dpl)
1. I 1203°31,25"S 121220'49,88’E 59
2. Il 1203°30,80"S 121220'49,39E 52
3. 1 1203°30,14"S 121220'48,68’E 35
4. v 1203°29,71"S 121220'48,15"E 31
5. \ 1203°29,31"S 121220'47,61°E 30

Pada Tabel 4.1 lokasi penelitian terletak
dipegunungan bertanah ultramafik yang
berada di titik koordinat tertinggi 12
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03'92,4”S, 1212 34'72,4’E yang memiliki
elevasi 59 mdpl sampai titik koordinat
terendah 1203'30,5”S, 1212 34’47,4"E yang
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memiliki ketinggian 30 mdpl. Berdasarkan
ketinggian ini, lokasi penelitian termasuk

tipehutan dataran rendah.

Pembuatan Herbarium

Pembuatan herbarium dilakukan
dengan menggunakan metode Schweinfurt
(Bridson & Forman, 1989) meliputi beberapa
tahap yaitu:

Sampel yang telah diproses sebelumnya di
lapangan selanjutnya dibawa ke Herbarium
Celebense (CEB), UPA SDHS Universitas
Tadulako untuk dilakukan proses
pengeringan. Sampel dikeluarkan dari
plastik koleksi dan kertas koran yang basah
diganti dengan kertas koran yang baru dan
kering setelah itu sampel yang sudah
terbungkus  koran diletakkan  secara
berhimpitan di atas sasak dan setiap tiga
spesimen dilapisi lagi menggunakan kertas
kardus atau tripleks, kemudian diikat
menggunakan tali rafia lalu dimasukkan
kedalam oven bersuhu 45°C — 50 °C selama
sampai 2-3 hari hingga sampel kering

merata.

Identifikasi

Proses identifikasi dilakukan di
lapangan, di Laboratorium Biosistematika
Tumbuhan, Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam Universitas Tadulako
dan Herbarium Celebense (CEB) dengan
beberapa cara sepert; mencocokkan sampel

dengan buku identifikasi tumbuhan seperti
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Series Flora Malesiana

(http://floramalesiana.org/),

membandingkan dengan koleksi Herbarium
Celebense (CEB), serta pemanfaatan
literatur yang tersedia di internet.
Nomenklatur spesies mengikuti International
Plant Name Index (IPNT)
(https://www.ipni.org/), pola distribusi
merujuk  dari; Powo Science Kew
(https://powo.science.kew.org/), Global
Biodiversity Information Facility
(https://www.gbif.org/), status konservasi
dievaluasi sesuai dengan IUCN Redlist
(https://www.iucnredlist.org/).

Data Faktor Lingkungan.

Data Faktor Lingkungan abiotik
meliputi jumlah individu dan koordinat.
Parameter pendukung yang diamati yaitu
elevasi menggunakan  GPS (Global
Pasitioning system) kelembaban tanah, pH
tanah, intesitas cahaya diukur menggunakan
soil meter dengan cara ditancapkan ke tanah
dan kelembaban udara, kecepatan angin,
curah hujan, suhu diambil berdasarkan data
iklim  (BMKG;

Kasiguncu) pada saat penelitian (bulan

Stasiun  meteorologi
Januari sampai Februari 2023). Dalam hal ini
pengukuran kelembaban tanah, pH tanah,
intesitas cahaya dilakukan sebanyak 3 kali
dalam waktu yang berbeda yaitu pada pagi
pukul (07.00 Wita), siang pukul (12.00 Wita)
dan sore pukul (16.00 Wita).

Analisis Data
Deskripsi Karakter Morfologi
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Terminologi botani yang digunakan dalam pancang dan pohon. Dari data yang
deskripsi karakter morfologi tumbuhan terkumpul kemudian dilihat kategori
Deplanchea bancana mengikuti Stearn dengan jumlah individu terbanyak.
(1992) dan Mabberley (2008).

Populasi Kerapatan

Pengambilan data dilakukan dengan Menurut Melati (2012) untuk menghitung
mencatat jumlah individu pada tiga tingkat kerapatan (density) digunakan rumus
pertumbuhan (kategori) yaitu anakan, sebagai berikut:

Jumlah Individu

Kerapatan (K) =
Luas Selurus Petak Contoh (Ha)

Terdapat tiga parameter yang akan dihitung yaitu pohon, pancang, dan anakan. Ketiga kategori
ini dapat dilihat pada tabel
Tabell. Tingkat Kerapatan Tumbuhan

Tingkat Kerapatan
No Parameter
Padat Sedang Jarang
1 Pohon (indivudu/Ha) >1.500 750-1.500 <750
2  Fase Pancang >2.500 750-2.500 <750
(indivudu/Ha)
3  Fase Semai >5.000 750-5.000 <1.000
(indivudu/Ha)
Sumber : Kaunang dan Kimbal (2009).
Pola Distribusi
Untuk mengetahui pola penyebaran meliputi  penyebaran mengelompok
sutau jenis tumbuhan dapat digunakan (clumped), acak (random), dan pola
rumus Penyebaran Morisita. Dengan penyebaran seragam (uniform). Menurut
menggunakan rumus ini, dapat diketahui Krebs (1989) dalam Rani(2003) rumus
pola penyebaran suatu tumbuhan yang Indeks Morisita adalah sebagai berikut:
= n DX2= X
(3X)2- 3x
Keterangan:

ISSN-P : 1978-6417; ISSN-E : 2580-5991 15



Pitopang, dkk. Biocelebes. Juni. 2026. Vol. 20 No. 1, 10-29

Id = Indeks dispersi Morisitan
= Jumlah total plot
> X2 = Jumlah individu pada setiap sampel (3 x?)

= Jumlah total individu yang dikuadratkan

Uniform Indeks = Mu = N x%.9. Zn*Zx

(Zx0)—-1
Clumped Indeks = Mc = N 00, "n*Zx
(Zxi)-1
Keterangan:
x%0,9, =Nilai dari Ch/ square dengan df (n-1) yang memiliki 97,5%area ke
sebelah kanan kurva
x%0,0, =Nilai Ch/ square dengan df (n-1) yang memiliki 2,5% area kesebelah

kanan kurva
Y>xi =Jumlah Individu

N  =Jumlah plot
Hasil Mu atau Mc, maka indeks morisita standar (Ip) dapat dihitungberdasarkan salah
satu rumus berikut:

Jika Id >Mc>1, Maka menggunakan rumus : Ip = 0,5+0,5 ( Id‘ML)_M
. n—Mc

Jika Mc >Id>0, Maka menggunakan rumus : Ip = 0,5 ( ')
- Mc=1—

Jika 1>1d>Mu, Mak nggunakan rumus : Ip = -0,5 ( !4
ika u, Maka mengg p ( M )

Jika 1>Mu>Id, Mak k : Ip=-0,05+0,5 ( 'd-Mu
ika u aka menggunakan rumus : Ip ( ) y

Hasil analisis data menggunakan rumus di
atas, apabila didapatkan nilailp=0 maka
dikategorikan  pola  distribusi acak
(random), 1p>0 maka polapenyebarannya
mengelompok (clumped), dan apabila
didapatkan hasil Ip<O maka pola
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penyebarannya seragam (uniform) (Rani,
2003).

Untuk jenis-jenis tumbuhan ultramafik
lainnya dilakukan deskripsi secara

ringkas.
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HASIL
Deskripsi Deplanchea bancana (Scheff)

Steenis
Deplanchea bancana (Scheff) Steenis

sebelumnya dikenal sebagai Diplanthera
bancana Scheff. merupakan pohon dengan
tinggi mencapai 15-25 m. Batang keras dan
kulit pohon berwarna putih- cokelat, sering
retak-retak. Batang berdiameter antara
15,4 cm sampai 24,2 cm, batang muda
berlentisel. Daun letaknya berkarang yang
terdiri atas 3 daun, masing masing daun
berukuran 9-34 x 5%2-20cm, berkulit tebal
(Coriaceus), tunggal berwarna hijau terang,
berbentuk bulat telur terbalik hingga elips,
pada bagian pangkal daun terdapat dofs,

dasar daun membulat, tepi daun rata,

pertulangan  menyirip, ujung  daun
membulat, permukaan atas (abaxial)
sedikit bergelombang, berwarna hijau,
permukaan bawah (adaxial) hijau pucat.
Perbungaan muncul secara terminal di
ujung ranting. Perhiasan; tangkai bunga
bulat berwarna hijau, Mahkota (Corolla)
berwarna kuning terang, sepal berjumlah
5, berukuran 1,3 x 1,2 cm, kelopak bunga
(Calyx), berwarna hijau kekuningan,
berukuran 1,9 x 0,7 cm, benang sari
berjumlah 4 berukuran 5,5 cm. Buah

berwarnah hijau, daging buah berwarna

kuning, berbentuk meruncing, berukuran
9,6 x 3 cm (Gambar 2 ).
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Gambar 2. Karakter morfologi Dep/anchea bancana (Scheff) Steenis (1). Perawakan (2). Daun dan buah
(A), Batang (batang setelah disayat) (B), Daun (abaxial dan adaxial) (C), Batang pohon (D), Dois (E),
Perbungaan (F), Perbungaan (tampak atas) (G), Bunga (H), Mahkota (I), Kelopak (J), Kelopak (Bagian

dalam) (K), Buah (sayatan melintang) (L), Buah.

Distribusi : Sumatra (Palembang, Asahan,
Bengkulu, Indragiri, Tapanuli), Kepulauan
Riau (Pulau Karimon, Pulau Temiang, Pulau
Kedondong), Semenanjung Malaya (Pulau
Penang), Pulau Bangka (sangat umum),
Pulau Belitung, dan Kalimantan (Cyber
Taxonomy, Flora Malesiana, 2026). Di
Sulawesi Tengah ; Baolu, dekat Palopo;
Wosu dekat Malili; Danau Matana; Van
Balgooy dan Tantra (1986). Cagar Alam
Morowali; Tojo, Ampana Barat; Padapu,
Podi, Tojo Una-una (Pitopang et al, 2024) .
Pemanfaatan: Sejauh ini, selain digunakan
sebagai kayu bakar, belum ada
pemanfaatan lain dari species ini, namun
karena perawakan bunganya yang indah
berwarna

kuning terang dapat

dikembangkan sebagai tanaman hias

(Pitopang dkk, 2011).

3 Jumlah Ind

7

m Pohon = Pancang = Anakan

Spesimen examined: INDONESIA. Sulawesi
Tengah: Tojo Una-una Regency, Ampana
District, Kayunyole- Padapu, Podi village.
Road from Marowo to Padapu, ultramafic
forest on limestone soil, 01°03’ 31,25”S,
121°20°.49”E, 20 elevation, 19 April 2026, R.
Pitopang. H. Adjelia & Moh. Akbar Ajemain
12081 (CEB).

Populasi, Kerapatan dan Pola Distribusi
Deplanchea bancana (Scheff.) Steenis
Jumlah individu Deplanchea bancana
pada tanah ultramafik di lokasi penelitian
didapatkan sebanyak 19 individu yang
terdiri dari masing-masingnya pohon
sebanyak 9, pancang 7 dan anakan 3
individu (Gambar ).

Kerapatan (ind/Ha)
LT

560

1500

m Pohon = Pancang Anakan

Gambar 3 (A) Populasi dan (B). kerapatan Deplanchea bancana (Scheff.) Steenis berdasarkan

strata/tingkat pertumbuhan

ISSN-P : 1978-6417; ISSN-E : 2580-5991

18



Pitopang, dkk. Biocelebes. Juni. 2026. Vol. 20 No. 1, 10-29

Dari hasil analisis Pola Distribusi diperoleh hasil mengelompok pada
Deplanchea bancana (Scheff.) Steenis semua kategori, mulai dari anakan sampai
pada tanah ultramafik Desa Podi pohon (Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Pola Distribusi Deplanchea bancana (Scheff.) Steenis di lokasi penelitian

No. Kategori Jumlah Indeks Pola Distribusi
Individu Morisita
1 Anakan 3 0,019 Acak
2 Pancang 7 0,022 Acak
3 Pohon 9 0,227 Seragam
A'Q :
: ‘—ae |
®
o ;
@ e
2y —& - .
D
. __e
e

Gambar 4. Dua Dimensi Distribusi Deplanchea bancana (Scheff) Steenis. Keterangan: Hijau: pohon,

jingga: Pancang, biru: anakan.
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Posisi tumbuhan Sarcotheca celebica
pada 5 transek digambarkan dalam
bentuk dua dimensi berdasarkan sumbu x

(barat) y (utara). Individu anakan terdapat

Beberepa jenis Tumbuhan Endemik
Sulawesi Pada Hutan Ultramafic di lokasi
Penelitian

Sarcotheca celebica Veldkamp
(Oxalidaceae)

Sarcotheca merupakan salah satu
marga dari famili Oxalidaceae yang memiliki
12 jenis di dunia yang tersebar di
Semenanjung Malaysia, Sumatra,
Kalimantan dan Sulawesi. Sarcotheca
celebica Veldkamp merupakan jenis yang
sebarannya terbatas di Sulawesi (endemik
Sulawesi). Jenis lain seperti; S.diversifolia
(Mig.) Hallier f, (tersebar di Sumatra dan
Kalimantan), S. ferruginea Merr. (di
Sumatra), S. glauca (Hook.f.ex Mull.Berol.)
Hallier f (Kalimantan), S. glomerula (King)
Veldkamp (Semenanjung Malaysia),
S.griffithii  (Planch.ex. Edgew.& Hook.f.)
Hallier f (di Semenanjung Malaysia dan
Sumatra), S.laxa (Ridl.) R. Knuth (di
Semenanjung Malaysia dan Kalimantan), S.
lunduensis Veldkamp (di Kalimantan),
S.macrophylla Blume (di Kalimantan), S.
monophylla (Planch.ex Edgew. & Hook.f.)
Hallier f (di Semenanjung Malaysia), S.
ochracea Hallierf (di Kalimantan) dan S.

rubrinervis Hallier f yang tersebar secara
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pada transek Il dan IV, pancang pada

transekl, II,IV, dan V serta pohon pada
transek Il, 1ll, IV, dan V.
alami di Kalimantan (POWO,2025).

Morfologinya dapat dilihat pada Gambar 5.

Jenis ini termasuk kelompok tumbuhan
khas kawasan hutan tropis Sulawesi dan
menarik perhatian karena kemampuannya
tumbuh pada lingkungan dengan kondisi
tanah yang relatif ekstrem, terutama tanah
ultramafik yang kaya logam berat.
Sarcotheca celebica merupakan jenis
tumbuhan yang bersifat “hyperaccumulator”
yang punya kemampuan dalam menyerap
dan menyimpan logam Nikel dalam
konsentrasi tinggi pada jaringan tubuhnya.
Netty et al. (2012) melaporkan hasil analisis
kandungan Nikel pada daun S celebica
sebesar 1039.25 mg kg-1 dari kawasan
Tambang Nikel di Sorowako , Sulawesi
Selatan, dan merupakan paling tinggi
dibanding puluhan jenis tumbuhan lainnya
yang dianalisis. Sementara Trethowan et al.
(2021) melaporkan hal yang sama dimana
dari 283 jenis tumbuhan yang dianalisis
S.celebica merupakan jenis yang memiliki
kandungan Nikel tertinggi yaitu sebesar
1080 mg kg—- 1.

Nama lokalnya adalah “Kongilu” (bahasa
Bungku; “Sengilu” (bahasa Tao Taa Wana,
Pitopang dan |hsan, 2014), “Belimbing bajo”
(Netty, 2013). Sarcotheca celebica hanya
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diketahui tumbuh alami di Pulau Sulawesi
(Indonesia). Beberapa laporan keberadaan
dan kajian populasi menunjukkan spesies ini
ditemukan pada wilayah Sulawesi Tengah,
termasuk kawasan Tojo Una-Una dan
Morowali, serta terkait dengan bentang

lahan ultramafik.

Lasjia hildebrandii (Steenis) P.H.
Weston & A.R. Mast. (Proteaceae)

Lasjia  hildebrandii (sinonim lama:
Macadamia hildebrandii) merupakan spesies
pohon dari famili Proteaceae. Jenis ini
pertama kali dideskripsikan pada tahun 1952
oleh ahli botani Belanda Van Steenis
sebagai spesies dari genus Macadamia,
namun Mast et al (2008) memindahkan
pohon tersebut ke genus baru yaitu Lasjia
melalui sebuah publikasinya di American
Journal of Botany. Pohon ini dapat tumbuh
hingga tingginya 14 m terutama pada tanah
yang memiliki drainase baik di sekitar hutan
hujan tropis dataran rendah khususnya pada
tanah ultramafik. Secara alami jenis ini
hanya tumbuh di pulau Sulawesi (endemik).
Karena menghasilkan biji yang menyerupai
makadamia, spesies ini juga dikenal sebagai

“Sulawesi  nut atau Celebes nut.
Morfologinya dapat dilihat pada Gambar 5.
Timonius subsessilis Valeton
(Rubiaceae)

Spesies ini  merupakan tumbuhan

berhabitus pohon atau perdu berkayu yang

ISSN-P : 1978-6417; ISSN-E : 2580-5991

termasuk ke dalam genus Timonius,
kelompok yang sebagian besar tersebar di
kawasan tropis Asia—Pasifik dan memiliki
pusat keragaman tinggi di kawasan Malesia
dan Papua (POWO, 2026). Secara
taksonomi, nama ini pernah dipublikasikan
dengan sinonim Polyphragmon sessile
Scheff. sebelum kemudian ditempatkan
dalam genus Timonius oleh Valeton.
Spesies ini tercatat sebagai takson yang
diterima (accepted name). T. subsessilis
diperkirakan memiliki ciri umum berupa daun
berhadapan (opposite), stipula interpetiolar
yang berkembang baik, bunga kecil
berwarna pucat—putih, dan buah bertipe
drupa. Namun, informasi morfologi rinci
khusus untuk T. subsessilis masih relatif
terbatas dalam publikasi modern dan belum
banyak direvisi secara mendalam dibanding
spesies Timonius lain di Malesia (Chen et al,
2015; Darwin, 1994). Morfologinya dapat
dilihat pada Gambar 5.

Xanthostemon confertiflorus Merr.
(Myrtaceae)

Berbentuk pohon dari famili Myrtaceae
(suku jambu-jambuan). Tumbuhan ini
berasal dari bioma beriklim tropis basah di
wilayah Sulawesi. Nama ilmiah
Xanthostemon confertiflorus pertama kali
dipublikasikan oleh botanis Elmer Drew
Merrill pada tahun 1952. Seperti anggota
genus Xanthostemon lainnya, spesies ini
memiliki tajuk relatif rapat, daun tunggal

bertekstur agak tebal (koriaseus), serta
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bunga yang tersusun dalam kelompok rapat
(sesuai epitet confertiflorus, yang berarti
“berbunga rapat”). Spesies ini merupakan
jenis endemik Sulawesi (POWO, 2026) dan
dapat dimanfaatkan sebagai tanaman
lansekap, sebagai sumber pakan penyerbuk
dan memiliki nilai ekologis dan konservasi
(Sedayu, 2008). Morfologinya dapat dilihat
pada Gambar 5.
Grevillea elbertii Sleumer (Proteaceae).
Spesies ini pertama kali
dideskripsikan secara ilmiah oleh H.O.
Sleumer pada tahun 1955 dalam jurnal
Blumea. Genus Grevillea sendiri dikenal
sebagai kelompok tumbuhan berkayu yang
didominasi persebaran di Australia, namun
beberapa spesies berkembang di kawasan
Malesia termasuk Sulawesi. Genus Grevillea
terdiri dari sekitar 270 spesies yang
sebagian besar ditemukan di Australia, 9
spesies terdapat di Kaledonia Baru, dan 4
spesies merupakan spesies asli kawasan
Malesia. Spesies-spesies yang terakhir ini
ditemukan di Sulawesi, Maluku, dan Papua.
Beberapa spesies asal Australia
dibudidayakan  di

Berperawakan pohon, berkayu. Sebagai

kawasan Malesia.

anggota Proteaceae, spesies ini
diperkirakan memiliki karakter umum berupa
daun tersusun berseling, bunga tersusun
dalam rangkaian (infloresens), serta buah

bertipe folikel yang membuka saat masak
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untuk melepaskan biji. Informasi morfologi
rinci spesifik untuk spesies ini masih relatif
terbatas dalam publikasi modern ( Keating,
Boer dan Sosef, 1998)
Buchnania arborescens (Blume) Blume
(Anacardiaceae)
Buchanania arborescens atau
“Sparrows’'mango” berperawakan  pohon
besar yang tingginya bisa mencapai 35 m.
Pohon ini memiliki daun bertekstur kasar
berbentuk oval hingga lonjong sempit atau
tetesan air, bunga kecil berwarna putih krem,
serta buah berwarna merah berbentuk lensa.
tumbuhan Buchanania arborescens memiliki
persebaran alami mulai dari Taiwan, Asia
tropis (termasuk Indonesia, Malaysia, PNG,
Australia bagian utara hingga Vanuatu
kepulauan Pasifik (Whitmore, 1967; POWO,
2023 ; GBIF, 2023).

Pohon ini dapat beradaptasi pada
kondisi Nitrogen dan Pospor terbatas pada
tanah ultramafik bekas tambang Nikel
(Goloran et al, 2022), secara alami terdapat
juga di Selangkau, Kalimantan Timur
(Aminantun et al, 2021). Di Sulawesi, jenis ini
dapat ditemukan di Donggala, Tahura Palu
(Pitopang dkk, 2011), di Cagar Alam
Morowali (Pitopang dan lhsan, 2014) desa
Podi, Tojo Una-una (Pitopang et al, 2022)
serta pada hutan Lambu Sango, Buton,

Sulawesi Tenggara (Powling et al, 2015).
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Gambar 5. Foto beberapa jenis tumbuhan dilokasi penelitian. Dari kiri atas searah jarum jam. A. Sarcotheca
celebica Veldkamp, B. Lasjia hildebrandii (Steenis) P.H. Weston & A.R. Mast., C. Timonius subsessilis, D.
Xanthostemon confertiflorus Merr. , E. Grevillea elbertii Sleumer dan E. Buchanania arborescen (Blume)

Blume. Photograph. R. Pitopang
Deplanchea bancana (Scheff) Steenis
Deplanchea bancana

Pembahasan
Berdasarkan hasil perhitungan populasi individu  pohon
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(Scheff) Steenis pada tanah ultramafik Desa
Podi dari ketiga kategori yaitu pohon,
pancang dan anakan yaitu 9:7:3 yang
mendominan yaitu pohon yang membentuk
grafik piramida terbalik atau menurun. Pohon
pada kelompok ini mendominasi sehingga
dapat diartikan memiliki perkembangan yang
tidak baik jika dibanding dengan penelitian
Syaputra et al. (2017) pada Kawasan Hutan
Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Senaru,
bahwa nilai struktur umur yang baik yaitu
nilai  struktur umur yang meningkat
digambarkan dengan piramida tegak dalam
perbandingan anakan, pancang dan pohon.
Mengacu pada penelitian sebelumnya terkait
kondisi struktur umur yang baik apabila
mendominan pancang dan anakan lebih
tinggi dibandingkan dengan pohon, maka
dapat diketahui bahwa kondisi tumbuhan
Deplanchea bancana secara keseluruhan
pada kawasan ini struktur umur yang
menurun, diyakini perkembangan populasi
akan terus menurun.

Menurut Surasana (1994) struktur
populasi selalu berubah menurut waktu,
salah satu faktor yang menyebabkan
perubahan itu adalah aktivitas manusia.
Aktivitas

pengambilan

manusia yang  melakukan

komponen  biotik pada
tumbuhan secara terus menerus tanpa
adanya penanaman kembaliakan merusak
keseimbangan jenis tumbuhan tersebut di
alam, walaupun jumlahnya masih banyak,

namun jika diambil terus menerus akan
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menyebabkan  tumbuhan
(Scheff)  Steenis

berkurang dan akhirnya punah. Populasi

Deplanchea
bancana tersebut
Deplanchea bancana (Scheff) Steenis juga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan (abiotik)
(Tabel 4.2).

Berdasarkan (Tabel 4.3), Kerapatan
Deplanchea bancana (Scheff) Steenis pada
tanah ultramafik Desa Podi didapatkan 19
individu yang terdiri dari ketiga kategori yaitu
pohon, pancang dan anakan adalah jarang.
Terdapat pohon sebanyak 9 individu dengan
individu/Ha,

sebanyak 7 individu dengan kerapatan 112

kerapatan 36 pancang
individu/Ha dan anakan sebanyak 3 individu
dengan kerapatan 300 individu/Ha Hal ini
sesuai dengan Kaunang dan Kimbal, (2009).
Menyatakan bahwa fase karapatan jarang
pada fase semai (anakan) berada pada
kisaran 1.000 individu, fase kerapatan jarang
pada fase pancang berada pada kisaran
<750 individu Ha dan fase kerapatan jarang
pada fase pohon berada pada kisaran -750
individu Ha (Tabel 3.3).

Berdasarkan analisis pola distribusi
Deplanchea bancana (Scheff) Steenis pada
tanah ultramafik dengan menggunakan
indeks morisita memiliki pola distribusi Acak
dan Seragam ( Tabel 4.5). Pola acak di
tandai dengan nilai indeks morisita sama
dangan nol (Id=0) dan pola seragam di
tandai dengan nilai indek morisita lebih kecil
dari nol (ld<0) Secara keseluruhan pola

distribusi Deplanchea bancana (Scheff)
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Steenis adalah Acak dan Seragam.
Kebanyakan jenis tumbuhan berkembang
biak dengan biji. Biji yang di hasilkan akan
menyebar lalu tumbuh dekat dengan tubuh
induknya. Tumbuhnya individu baru dari
suatu jenis tumbuhan akan membentuk pola
tertentu yang di sebut pola distribusi.
Berdasarkan gambaran dua dimensi
distribusi Deplanchea bancana (Scheff)
Steenis pada 5 transek dengan penentuan
posisi tumbuhan berdasarkan sumbu Xx
(barat) dan y (utara) (Gambar 4.3),
didapatkan 19 individu yang didapatkan
jumlah pohon sebanyak 9 individu pada
transek | didapatkan 1 pohon , 3 pancang
dan 1 anakan pada subplot 1 karena masih
di pinggir jalur air sehingga di dapatkan 1
pohon dan pancang, Sedangkan pada
subplot 2 berada pada jalur air sehingga
tidak di temukan individu tersebut Kemudian
subplot 3 terdapat 1 anakan dan subplot 4
berada pada tanah yang bebatuan sehingga
tidak anakan dan pancang dan subplot 5
terdapat 2 pancang. Transek Il didapatkan 4
pohon di subplot 1,2,3 karena masih di
pinggir jalur air sehingga di dapatkan 4
pohon dan sublot 3 terdapat pancang,
Sedangkan pada subplot 4 dan 5 tidak
ditemukan individu karena berada pada
tanah yang bebatuan. Transek I
didapatkan 1 pohon pada subplot 1 karena
masih di pinggir jalur air sehingga di
dapatkan 1 pohon, Sedangkan pada subplot
2 terdapat 1 pancang dan 3 berada pada
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jalur air sehingga tidak di temukan individu
tersebut dan subplot 4 dan 5 berada pada
tanah yang bebatuan. Transek IV didapatkan
2 pohon pada subplot 1 tidak terdapat
individu karena berada dijalur air,
Sedangkan pada subplot 2,3,5 di temukan 2
individu dan 2 anakan, Kemudian sublot 1
tidak ditemukan karena berada jalur air dan
subplot 4 tidak ditemukan individu karena
kondisi subpot berbatuan. dan transek V di
dapatkan 1 pohon berada pada subplot 1
dan sublot 4 terdapat pancang, Kemudian
subplot 2,3,5 tidak terdapat individu karena
kondisi transek lahan terbuka. Kurangnya
fase anakan di wilayah ini disebabkan
karena lokasi tersebut sering dilandai banijir
yang menyebabkan banyak anakan punah.
Berdasarkan hasil pengamatan
ditemukan tumbuhan Deplanchea bancana
dengan ketinggian 30-59 m dpl bertanah
ultramafik dan ditemukan di tepi sungai.
Habitat ini berada pada tipe ekosistem
dataran rendah dan hutan pantai kurang dari
100 m dpl. Berdasarkan hasil pengukuran
parameter lingkungan didapatkan dengan
kelembaban tanah 25,5%, intensitas cahaya
1.200 cd, pH tanah 7,8 dan suhu 26,78 °C.
Pengukuran suhu diambil berdasarkan data
iklim (BMKG; stasiun

Kasiguncu). Nilaikelembaban udara 86,89%,

Meteorologi

kecepatan angin 0,81 m/s, curah hujan
561,44 mm, dapat dilihat pada (Tabel 4.2).
Berdasarkan parameter lingkungantersebut

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
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status kesuburan tanah ultramafik ini pada
pengamatan tergolong rendah. Menurut
(Whitten et al. 1987) bahwa tipe vegetasi
hutan pada tanah ultramafik sangat khas
yang terdapat pada hutan dataran rendah

dimana iklimnya selalu basah menyebabkan
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